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ABSTRAK 

Penelitian ini berawal dari keberagaman penafsir tidak dipahami 

sebagaimana mestinya oleh sebagian masyarakat. Salah satu contohnya pada 

penafsiran pengusiran Adam dan Hawa dari surga yang dipahami sebagai kesalahan 

mereka berdua. Pada kenyataannya terdapat ragam pendapat dalam hal ini. untuk 

melihat ragam penafsiran yang terdapat dalam kisah Nabi Adam, penulis memilih 

dua cendekiawan nusantara, yaitu ustaz Adi Hidayat dan Gus Baha. Dari sekian 

banyak kajian dua tokoh tersebut terkait kisah Nabi Adam, penulis membatasinya 

hanya pada video-video kajian kisah Nabi Adam yang terdapat dalam tiga akun 

YouTube, yaitu: Adi Hidayat Official, Tafsir NU dan Ngaji Gus Baha Jogja. 

Berangkat dari permasalahan tersebut penulis merumuskan dua masalah; pertama, 

Bagaimana kontroversi penafsiran kisah Nabi Adam antara Ustaz Adi Hidayat dan 

Gus Baha? Kedua, Bagaimana konstruksi ideologi yang dihadirkan dalam wacana 

kisah Nabi Adam dalam kajian Gus Baha dan Ustaz Adi Hidayat? 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berbasis library research. 

Data utama pada penelitian ini berasal dari video-video dari Adi Hidayat Official, 

Tafsir NU dan Ngaji Gus Baha Jogja. Dalam rangka menjawab rumusan masalah, 

video tersebut akan dikaji menggunakan teori analisis wacana kritis versi Norman 

Fairclough. Pada teori ini ada tiga aspek yang akan dikaji, yaitu; teks, discourse  

practice (analisis pada tiga akun YouTube sebagai sumber dari data utama), dan 

Sociocultural practice (analisis pada hal yang di luar media yang mempengaruhi 

penafsiran). 

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa  terdapat dua kontroversi 

penafsiran yang cukup menonjol; pertama, penafsiran terkait malaikat yang 

dimaksud dalam Qs. al-Baqarah [2]: 2; kedua, penafsiran terkait pengusiran Adam 

dan Hawa dari surga. Selain itu didapati juga perbedaan pada pengemasan kisah 

tersebut. Gus Baha penafsirannya lebih terkesan filosofis. Sedangkan Ustaz Adi 

Hidayat (UAH) mengkaji kisah tersebut lebih banyak dari segi bahasa. Kemudian 

analisis akun YouTube-nya dan hal-hal yang berada di luar teks didapati bahwa akun 

Tafsir NU dan Ngaji Gus Baha Jogja memiliki kecondongan terhadap Nahdlatul 

Ulama yang berbasis pada ahlus sunnah wal jamaah. Sedangkan Adi Hidayat 

Official lebih cenderung terhadap Muhammadiyah yang memiliki ciri khas tidak 

ber-taqlid pada satu imam. Secara tidak langsung, kecondongan dari tiga akun 

tersebut sejalan dengan Gus Baha yang secara jelas menunjukkan keberpihakannya 

pada ahlus sunnah wal jamaah. Sebaliknya, UAH dalam kajian kisah Nabi Adam 

terlihat tidak ada mengaitkannya dengan manhaj apa pun.  

Kata kunci: Kisah Nabi Adam, Ustaz Adi Hidayat, Gus Baha, YouTube 
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PEDOMAN TRANSLITERSASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 

dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Arab Nama Latin Keterangan 

 -Alif tidak dilam ا

bangkan 

tidak dilambangkan 

 ba’ B be ب

 ta’ T te ت

 ṡa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض 

 ṭa’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 ẓa’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G ge غ

 fa’ F ef ف

 Qaf Q qi ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Wawu W we و

 ha’ H h ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 ya’ Y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 ditulis muta‘aqqidīn متعقدين 

 ditulis ‘iddah عدة

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis              hibah               هبة 

 ditulis              jizyah             جزية 
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(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti kata salat, zakat, dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti oleh kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan “h”. 

 ’ditulis             karāmah al-auliyā      كرامة الأولياء

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, ḍammah, ditulis 

dengan tanda t. 

الفطر زكاة      ditulis            zakāt al-fiṭri 

D. Vokal Pendek 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 __َ__ fathah A a 

 __ِ__ kasrah I i 

 __ُ__ ḍammah U u 

  

E. Vokal Panjang 

fathah + alif  ditulis   ā  

 ditulis   jāhiliyyah     جاهلية  

fathah + ya’ mati  ditulis   ā  

 ditulis   yas’ā   يسعى  

kasrah + ya’ mati  ditulis   ī  

 ditulis   karīm    كريم 



xii 
 

 
 

dammah + wawu mati  ditulis   ū  

 ditulis   furūd       فروض 

F. Vokal Rangkap 

fathah + yā’ mati   ditulis   ai 

 ditulis   bainakum       بينكم

fathah + wawu mati  ditulis   au 

 ditulis   qaulun         قول

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 ditulis    a’antum    أأنتم

 ditulis    u’iddat   أعدت 

 ditulis    la’in syakartum    لئن شكرتم 

H. Kata Sandang Alif+Lām 

1. Bila diikuti Hruf Qamariyyah 

  ditulis   al-Qur’ān     القران

 ditulis   al-qiyās    القياس

2. Bila diikuti oleh Huruf Syamsiyyah dengan menggandakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya 

 ’ditulis   as-samā   السماء

 ditulis   asy-syams  الشمس  

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ditulis     żawī al-furūḍ   ذوي الفروض

 ditulis    ahl as-sunnah         أهل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Keberagaman tafsir sering kali tidak dipahami oleh masyarakat awam 

sebagai kekayaan khazanah keislaman. Pada akhirnya hal ini menyebabkan 

pemahaman yang absolut terhadap suatu penafsiran. Salah satu contoh kasusnya 

ada pada pemahaman pada kisah Nabi Adam as. Pengusiran Adam dan Hawa dari 

surga dipahami oleh sebagian besar masyarakat karena kesalahan Nabi Adam 

termakan rayuan iblis. Salah satu faktor pemahaman penafsiran seperti ini, 

dilandasi karena maraknya buku-buku kisah para nabi untuk anak-anak. Seperti, 

Kisah Teladan 25 Nabi dan Rasul karya Izzah Annisa yang dengan jelas 

mengatakan Nabi Adam dan Hawa termakan bujuk rayuan Iblis untuk memakan 

buah yang telah dilarang oleh Allah SWT.1 Hal serupa juga dikemukakan oleh Ririn 

Astutiningrum dalam buku cerita Kisah 25 Nabi dan Rasul Nabi Adam yang di 

dalamnya juga mengemukakan tentang kesalahan Adam dan pengusirannya dari 

surga.2 Pada kenyataannya terdapat banyak ayat yang multi tafsir, termasuk 

penafsiran kisah Nabi Adam as.  

Multi tafsir bukan merupakan hal yang baru dalam dunia penafsiran. Para 

mufasir pun mengakui adanya hal ini. Tidak sedikit dari mereka mencantumkan 

kata “wallahu a’lam bi al-ṣawab” pada bagian akhir penafsirannya. Secara tidak 

langsung, mereka mengakui adanya pemahaman lain. Quraish Shihab pun 

 
1 Izzah Annisa, Kisah Teladan 25 Abi Dan Rasul (Yogyakarta: Bentang Belia, 2017). 
2 Ririn Astutiningrum, Kisah 25 Nabi Dan Rasul Nabi Adam (Solo: Tiga Ananda, 2019). 
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mengatakan bahwa salah satu prinsip dasar penafsiran ialah mengetahui produk 

tafsir merupakan hasil dari upaya manusia untuk memahami al-Qur’an. Maka 

sangat wajar jika terjadi berbagai perbedaan, baik dari sisi pemahaman, kedalaman 

ulasan maupun corak penafsiran. Meskipun berbeda-beda, namun tidak menutup 

kemungkinan semuanya benar.3 Saking pentingnya prinsip dasar ini, Quraish 

Shihab sampaikan kembali pada kesempatan Ngaji Bareng yang dilaksanakan oleh 

Universitas Islam Indonesia pada tanggal 4 Desember 2023.4 Berbeda pendapat 

dengan Ibn Taimiyah yang disarikan oleh as-Suyūṭī, ia membenarkan adanya 

perbedaan dalam penafsiran. Namun ia terlihat lebih waspada terhadap penafsiran-

penafsiran yang bertentangan dengan para sahabat dan tabi’in.5 Mengenai hal ini, 

pada dasarnya para ulama dari berbagai zaman sependapat akan adanya perbedaan 

penafsiran. Bahkan perbedaan ini harusnya menambah khazanah keislaman.  

Salah satu penafsiran yang sering kali dipahami sebagai penafsiran absolut 

ialah kisah keluarnya Adam dan Hawa dari surga.  Kisah tersebut ada pada Qs. al-

Baqarah/ 2: 35-36. 

هٰذِهِ   تَقْرَبَا  ا 
َ
وَل شِئْتُمَاۖ  حَيْثُ  رَغَدًا  مِنْهَا  ا 

َ
ل

ُ
وَك ةَ  جَنَّ

ْ
ال وَزَوْجُكَ  نْتَ 

َ
ا نْ 

ُ
اسْك دَمُ 

ٰ
يٰٓا نَا 

ْ
وَقُل

لِمِيْنَ   وْنَا مِنَ الظّٰ
ُ
جَرَةَ فَتَك نَا    ٣٥الشَّ

ْ
انَا فِيْهِۖ  وَقُل

َ
ا ك خْرَجَهُمَا مَِِّ

َ
يْطٰنُ عَنْهَا فَا هُمَا الشَّ

َّ
زَل

َ
فَا

رْضِ مُسْتَ اهْبِ 
َ
ا
ْ
مْ فِى ال

ُ
ك

َ
ۚ  وَل مْ لِبَعْضٍ عَدُوٌّ

ُ
ى حِيْنٍ طُوْا بَعْضُك

ٰ
مَتَاعٌ اِل  ٣٦قَرٌّ وَّ

 Kami berfirman, “Wahai Adam, tinggallah engkau dan istrimu di dalam surga, makanlah 

dengan nikmat (berbagai makanan) yang ada di sana sesukamu, dan janganlah kamu dekati 

 
3 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2015). 
4 M. Quraish Shihab and Ahmad Baha’uddin Nursalim, “Meneladani Khazanah Tafsir Al-

Qur’an Di Indonesia,” in Ngaji Bareng (Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia, 2023). Dapat 

dilihat juga pada kanal YouTube UII  

https://www.YouTube.com/watch?v=9C5w3pBy8B0&t=3607s 
5 Jalālu al-Dīn as-Suyūṭī, Al-Itqān Fī ‘Ulūmi Al-Qur’an (Beirut: Muassasat al-Risālah al-

Nāsyirūn, 2008), hal. 763-767. 

https://www.youtube.com/watch?v=9C5w3pBy8B0&t=3607s
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pohon ini, sehingga kamu termasuk orang-orang zalim!” Lalu, setan menggelincirkan 

keduanya darinya17) sehingga keduanya dikeluarkan dari segala kenikmatan ketika 

keduanya ada di sana (surga). Kami berfirman, “Turunlah kamu! Sebagian kamu menjadi 

musuh bagi yang lain serta bagi kamu ada tempat tinggal dan kesenangan di bumi sampai 

waktu yang ditentukan.” 

Allah melarang Nabi Adam as dan istrinya untuk memakan suatu buah. 

Mengenai buah apa yang dimaksud, para ulama berbeda pendapat, bahkan banyak 

di antara mereka juga merasa tidak perlu mengetahuinya. Muqātil bin Sulaymān6 

mengatakan dalam tafsirnya Adam dan Hawa memakan buah tersebut karena 

tergoda oleh rayuan iblis. Namun dalam studi tafsir mengenai kisah Adam, tidak 

hanya satu penafsiran. Dengan menelisik lebih dalam kepada beberapa kitab klasik 

seperti Tafsir ats-Tsa’labī,7 turunnya Nabi Adam dan Hawa ke bumi bukan serta 

merta kesalahan mereka. Iblis bersumpah atas nama Allah bahwa buah tersebut 

boleh untuk dimakan, sudah tidak ada larangan Allah dalam memakan buah 

tersebut. Pada saat itu mereka percaya bahwa perkataan iblis benar karena 

bersumpah atas nama Allah. Ternyata sumpah tersebut hanyalah tipu daya iblis 

supaya bisa mengelabui Nabi Adam dan Hawa. Perbedaan ini baru dilihat dari satu 

aspek, sedangkan kisah Nabi Adam as. masih ada beberapa topik lainnya yang pasti 

juga terdapat berbagai penafsiran.  

Keragaman dalam dunia tafsir tentunya tidak hadir dengan sendirinya. 

Selain perbedaan pada latar belakang pendidikan mufasir, masih ada berbagai faktor 

lain yang turut serta mempengaruhinya. Islah Gusmian menyebutkan bahwa faktor 

tersebut bisa dari berbagai ruang lingkup, mulai dari sosial, ekonomi hingga 

 
6 Muqātil bin Sulaymān, Tafsīr Muqātil Bin Sulaymān Juz 1 (Beirut: Muassasah al-Tārīkh 

al-‘Arabī, 2002) hal.99. 
7 Abū Isḥāq Aḥmad bin al-Ṡa’labī, Al-Kasyaf Wa Al-Bayān ’an Tafsīr Al-Qur’an Jilid 3 

(Jeddah: Dār al-Tafsīr, 2015), 239. 
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politik.8  Maka dari itu keragaman dalam penafsiran sangat lumrah terjadi, termasuk 

dalam kisah Nabi Adam. Keragaman tafsir tersebut makin bertambah setelah 

munculnya berbagai metode baru yang diaplikasikan dalam penafsiran al-Qur’an.  

Ragam penafsiran kisah Nabi Adam yang cukup signifikan salah satunya  

tampak dalam kajian Gus Baha dan Ustaz Adi Hidayat (UAH). Dari sekian banyak 

perbedaan, di antaranya ada pada penafsiran  mereka terkait dikeluarkannya Adam 

dan Hawa dari surga. Gus Baha memahami kisah tersebut sebagai bukti kuatnya 

akidah Adam dan Hawa.9 Sedangkan UAH memahami hal tersebut merupakan 

bagian dari kesalahan Adam dan Hawa. Namun kesalahan tersebut merupakan hal 

yang memang diperkenankan oleh Allah dengan tujuan menjadi pembelajaran bagi 

manusia setelahnya.10 Ragam penafsiran ini tentunya berdampak pada penafsiran 

mereka terkait tobatnya Nabi Adam dan istrinya. Adanya perbedaan ideologi serta 

perbedaan latar belakang tentunya menjadi salah satu faktor keragaman tersebut.  

Dari sekian banyaknya video mereka yang beredar di YouTube, penulis 

hanya memfokuskannya pada tiga channel, yaitu Adi Hidayat Official, Tafsir NU 

dan Ngaji Gus Baha Jogja. Pemilihan Adi Hidayat Official dikarenakan channel ini 

merupakan akun YouTube resmi dari UAH. Sedangkan channel YouTube Gus Baha 

penulis memilih dua akun sebagai rujukan utama, yaitu Tafsir NU dan Ngaji Gus 

Baha Jogja. Pemilihan dua channel ini  berdasarkan pada video-video yang 

 
8 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia Dari Hermeneutika Hingga Ideologi 

(Yogyakarta: Lkis, 2013), 8. 
9 Ahmad Baha’uddin Nursalim, “Kajian Tafsir Al-Jalalain Surat Al-A’raf 1-24 | Gus Baha,” 

Tafsir NU, 2020, https://www.youtube.com/watch?v=dlsyuRSU-

Kk&list=PLKmkwxhfdH9GK3WhxIFU5d6qTPsQsZRRb&index=1&t=494s&pp=iAQB. 
10 Adi Hidayat, “[ AKUSUKA Eps 14 ] Adam Masuk Ke Surga Dan Asal Tercipta Hawa - 

Ustadz Adi Hidayat,” Adi Hidayat Official, 2022, https://www.youtube.com/watch?v=-

it6BcftjSs&list=PL3iW_rlEoH5LnnYPxPW8FH5QAIfg1klaC&index=14. 
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diunggah  terkait Nabi Adam memiliki durasi yang cukup panjang.  Sehingga 

diasumsikan penafsiran yang didapatkan akan lebih jelas dibandingkan video yang 

berada di channel lainnya.  

Diskursus mengenai kisah Nabi Adam bukan suatu hal yang baru di dunia 

akademisi.  Bahkan dalam satu dekade terakhir, diskursus ini masih marak dikaji, 

seperti yang dilakukan oleh Muhammad Najib, mengkaji kisah Nabi Adam dengan 

pendekatan tematik;11 Nur Halimah dengan mengkajinya dengan komparasi antara 

al-Qur’an dengan Bibel;12 integrasi dan  interkoneksi dengan keilmuan lain yang 

dilakukan  oleh Dedi Sahputra Napitupulu.13 Sedangkan dalam ranah kajian tafsir 

di YouTube maupun studi tokoh Gus Baha dan UAH, kisah Nabi Adam luput dari 

fokus penelitian. Maka dari itu penulis merasa perlu mengisi kekosongan tersebut.  

Pada penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan analisis wacana kritis 

yang diusung oleh Norman Fairclough. teori ini menganalisis tiga aspek, yaitu: teks, 

discourse practice dan sociocultural practice. Penerapan tiga aspek ini penting 

guna menganalisis ragam penafsiran yang ada pada Gus Baha dan UAH. Dalam  

discourse practice, Fairclough meyakini bahwa suatu teks tidak hadir dengan 

sendirinya.14 Perbedaan penggunaan kitab tafsir tentunya akan menghasilkan 

pemahaman yang berbeda pula. Selain mendapat pengaruh dari teks sebelumnya, 

 
11 Muhammad Najib, “Kisah Nabi Adam Alayhi Al-Salâm Dalam Al-Qur’an,” AL ITQAN: 

Jurnal Studi Al-Qur’an 1, no. 1 (2015), https://doi.org/10.47454/itqan.v1i1.9. 
12 Nur Halimah et al., “Kisah Nabi Adam Didalam Al-Qur’an Dan Alkitab (Studi Analisis 

Komparatif)” 8, no. 1 (2023): 67–88. 
13 Dedi Syahputra Napitupulu, “Nilai-Nilai Pendidikan Pada Kisah Nabi Musa As Dalam 

Alquran,” Tadris: Jurnal Pendidikan Islam 12, no. 2 (2017): 243–56, https://idr.uin-

antasari.ac.id/6565/. 
14 Norman Fairclough, “Discourse and Text: Linguistic and Intertextual Analysis within Discourse 
Analysis,” Discourse & Society 3, no. 2 (1992): 195, 
https://doi.org/10.1177/0957926592003002004. 
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suatu teks juga mendapat pengaruh dari lingkungan yang berada di sekitar 

wartawan sebagai pihak yang memproduksi teks. Wartawan tersebut dianalogikan 

sebagai Gus Baha dan UAH serta tiga channel YouTube.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa 

masalah, yaitu: 

1. Bagaimana kontroversi penafsiran kisah Nabi Adam antara Ustaz Adi 

Hidayat dan Gus Baha? 

2. Bagaimana konstruksi ideologi yang dihadirkan dalam wacana kisah 

Nabi Adam dalam kajian Gus Baha dan Ustaz Adi Hidayat? 

C. Tujuan dan Manfaat Penulisan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat diketahui bahwa tujuan 

dari penelitian ini, yaitu: 

1. Mengungkap kontroversi penafsiran kisah Nabi Adam antara Ustaz Adi 

Hidayat dan Gus Baha. 

2. Mengetahui konstruksi ideologi yang dihadirkan dalam wacana kisah 

Nabi Adam dalam kajian Gus Baha dan Ustaz Adi Hidayat. 

Adapun manfaat yang bisa didapat dari penelitian ini adalah 

1. Menambah khazanah literasi, khususnya dalam bidang keislaman dan 

dapat berkontribusi sebagai tambahan referensi terhadap pendekatan 

analisis wacana dalam kajian Qur’an. 

2. Memahami bahwa keberagaman penafsiran merupakan suatu hal yang 

lazim.   
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D. Kajian Pustaka 

Dalam rangka menghindari plagiasi, maka penulis pada bagian ini 

menguraikan kajian pustaka dan mengelompokkannya menjadi tiga, yaitu pertama, 

kisah Nabi Adam as, kedua Gus Baha dan Ustaz Adi Hidayat dan terakhir kajian 

tafsir di YouTube.  

1. Kisah Nabi Adam as. 

Muhammad Najib15 melakukan kajian ayat-ayat kisah Nabi Adam 

secara tematik, dari mulai penciptaannya hingga diturunkannya mereka 

(Adam dan Hawa) dari surga. Pada hasil akhirnya ia mengklasifikasikan ayat-

ayat tersebut menjadi tujuh bagian dan dikelompokkan secara kronologis. 

Pertama, dialog Allah dengan malaikat. Kedua, perintah kepada malaikat dan 

iblis untuk kepada Adam as. ketiga, malaikat mematuhi perintah Allah. 

Keempat, pembangkangan iblis. Kelima, Allah membuktikan kebenaran 

firmannya tentang penciptaan Adam.  Keenam, Adam masuk surga. Ketujuh, 

Adam keluar dari surga. Penelitian  Bustamar dan M Dalil16 yang 

memfokuskan kajiannya  pada kisah Nabi Adam dalam  tafsir ibn Kaṡīr. Ia 

mengklasifikasikan ayat-ayatnya dan diurutkan berdasarkan jalan kehidupan 

Nabi Adam, dari mulai penciptaannya hingga dikeluarkannya mereka dari 

surga.  

 
15 Muhammad Najib, “Kisah Nabi Adam Alayhi Al-Salâm Dalam Al-Qur’an.” 
16 Bustamar Bustamar and Fitri Yeni M Dalil, “Kronologis Kisah Nabi Adam As Dalam 

Tafsir Ibn Katsir,” Istinarah: Riset Keagamaan, Sosial Dan Budaya 2, no. 1 (2020): 60, 

https://doi.org/10.31958/istinarah.v2i1.1813. 
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Berbeda dengan apa yang dilakukan oleh Mahmud17, ia mengkaji 

ayat-ayat kisah ini dari kajian tafsir sufi.  Pada hasil penelusurannya 

menyatakan bahwa manusia terdiri dari dua unsur utama, tanah dan ruh. 

Tanah sebagai simbol dari unsur terendah dan ruh sebagai unsur tertinggi 

karena dari Tuhan. Karena hal tersebut manusia dianggap bisa terhubung 

dengan alam materi dan alam ruh. Rahman18, dari Kisah Nabi Adam ia 

menggunakan analisis stilistika menguji kemukjizatan al-Qur’an dari segi 

bahasa. Ia membandingkan kisah Nabi  Adam yang terdapat dalam Qs. al-

Baqarah dan Qs. al-A‘rāf. Walaupun terdapat pengulangan arti, tetapi tetap 

ada redaksi yang berbeda. Dengan menggunakan metode stilistika Rahman 

mengungkapkan salah satu kemukjizatan al-Qur’an dari segi bahasa. Dari 

hasil penelitiannya, ia dapat membantah para orientalis yang mengatakan 

bahwa Bahasa al-Qur’an tidak sistematis bahkan tidak sedikit dari mereka 

ingin mengubahnya.  

Kisah Adam juga banyak dikaji secara komparasi dengan agama 

samawi lainnya. Seperti yang dilakukan oleh Nur Halimah, dkk19 yang 

mengkomparasikan kisah ini dengan Torah dan Injil. Ada tiga topik yang 

dibahasnya dalam artikel  tersebut, penciptaan Nabi Adam, Godaan iblis 

terhadap Adam, tempat tinggal adam sebelum diturunkan ke bumi. Pada 

 
17 Abdullah Mahmud, “Kisah Adam Dalam Tafsir Sufi (Sebuah Telaah Bibliografis),” 

Suhuf, 2015. 
18 Syahrul Rahman, “Studi Stilistika Ayat Kisah Nabi Adam Q.S. Al-Baqarah Dan Q.S. Al-

a’Rāf,” Diya Al-Afkar: Jurnal Studi Al-Quran Dan Al-Hadis 11, no. 1 (2023): 57, 

https://doi.org/10.24235/diyaafkar.v11i1.13326. 
19 Halimah et al., “Kisah Nabi Adam Didalam Al-Qur’an Dan Alkitab (Studi Analisis 

Komparatif).” 
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temuannya ia mengemukakan adanya kesamaan dan perbedaan di antara tiga 

kitab tersebut. Dalam temuan penelitiannya ia mengungkapkan bahwa Torah 

dan Injil lebih rinci uraiannya. Salah satunya pada saat iblis menggoda Adam 

untuk memakan buah terlarang. Dalam Qur’an disebutkan hanya sebatas iblis 

menggoda Adam dan Hawa untuk memakan buah tersebut. Namun dalam 

Injil, iblis menjelma menjadi ular untuk menggoda Adam dan Hawa. 

Kajian tafsir Nusantara atau manuskrip topik ini juga sering kali 

dijadikan bahan kajian oleh para akademisi. Sunliensyar20 mengkaji kisah 

Nabi Adam pada Naskah Incung Ini Asan Pulung dari Kerinci. Dalam temuan 

penelitiannya ia mengemukakan bahwa pada naskah ini kisah Adam memiliki 

narasi dan jalan cerita yang berbeda dibandingkan kisah pada umumnya. 

Salah satu perbedaan yang cukup menonjol ada perbedaan latar waktu pada 

larangan Adam memakan buah. Dalam naskah ini, peristiwa larangan 

memakan buah tertentu dikisahkan sebelum adanya Hawa. Selain itu,  

Sunliensyar juga mengungkapkan adanya unsur lokalitas dalam naskah 

tersebut. Lulu Zakiyatun Nufus21 mengkaji kisah Nabi Adam dalam kitab 

Tamsjijjatoel-Moelimien fie Tafsieri Kalami Robbil–‘Alamien dengan metode 

kritik ad-dākhil. Dalam hasil penelitiannya, ia mengklaim adanya  ad-dākhil 

ar-riwayāh dalam karya tersebut. Klaim tersebut ia didasari dengan tiga 

alasan. pertama, adanya riwayat-riwayat hadis ḍaif yang digunakan dalam 

 
20 Hafiful Hadi Sunliensyar, “Kisah Nabi Adam Di Dalam Naskah Incung Ini Asan Pulung 

Dari Kerinci,” Jurnal Lektur Keagamaan 19, no. 2 (2021): 583–806, 

https://doi.org/10.31291/jlka.v19i2.901. 
21 Lulu Zakiyatun Nufus, “Kisah Nabi Adam Dalam Kitab Tamsjijjatoel-Moeslimien Fie 

Tafsieri Kalami Robblim-’Alamien (Kritik Ad-Dakhil Terhadap Penafsiran Ahmad Sanusi Surat Al-

Baqarah Ayat 30-38)” (Insitut Perguruan Tinggi Ilmu Al-Qur’an Jakarta, 2022). 
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menafsirkan kisah Nabi Adam. Kedua, banyak menggunakan israilliyah 

riwayat Wahb ibn Munabbih. Ketiga, tidak hanya hadis ḍaif, hadis mauḍu’ 

juga digunakan dalam penafsirannya.   

Selain itu ada pula kajian interkoneksi dengan ilmu-ilmu umum, 

seperti yang dilakukan oleh Dedi Syahputra Napitupulu.22 Dari kisah Nabi 

Adam dalam Q.S al-Baqarah/2: 30-39, Napitupulu mengklaim bahwa pada 

ayat-ayat ini mengandung pedoman kehidupan bermasyarakat. Dalam hal 

perilaku, memiliki sifat yang rendah hati dan pemaaf. Dalam hal agama, Nabi 

Adam selalu meminta petunjuk Allah untuk menjalani amanahnya sebagai 

khalifah di bumi. Bahkan  metode pendidikan pun juga terdapat dalam kisah 

ini. seperti metode bercerita, tanya – jawab, mengapresiasi pikiran dan 

perasaan dan terakhir reward dan punishment. Aktobi Gozali23 mengkaji 

kisah Adam menurut penafsiran Achmad Baiquni dengan pendekatan tafsir 

ilmi. Dalam temuannya, ia menemukan keselarasan antara ayat-ayat al-

Qur’an dengan sains. Kebenaran bahwa Adam, manusia pada umumnya 

berasal dari tanah. Dalam sains baru ditemukan bahwa unsur-unsur yang 

terdapat dalam DNA manusia juga terdapat pada tanah. Dengan adanya 

kemajuan sains pada zaman sekarang harusnya bisa memperkokoh keimanan 

seseorang. 

2. Gus Baha dan Ustaz Adi Hidayat  

 
22 Dedi Syahputra Napitupulu, “Nilai-Nilai Pendidikan Pada Kisah Nabi Musa As Dalam 

Alquran.” 
23 Aktobi Ghozali, “Proses Asal Kejadian Adam Dalam Pandangan Achmad Baiquni: 

Sebuah Pendekatan Tafsir Ilmi,” Ushuluna: Jurnal Ilmu Ushuluddin 2, no. 1 (2020): 74–95, 

https://doi.org/10.15408/ushuluna.v2i1.15174. 
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Dewi Charisun Chayati dan Ahmad Zainal Abidin24 mengkaji 

penafsiran Gus Baha tentang pengikut Nabi Isa di YouTube. Pada artikel ini 

ia mengemukakan penafsiran Gus Baha terhadap Qs Ali Imran ayat 55. 

Berdasarkan penafsirannya pada ayat ini, Gus Baha menolak pernyataan 

bahwa umat kristiani merupakan pengikut Nabi Isa. Karena umat Kristen 

menganut pemahaman trinitas sedangkan Nabi Isa menganut Satu Tuhan. 

Saifuddin Zuhri Qudsy dan Althaf Husein Muzakky25 menulis artikel 

mengenai ngaji online Gus Baha dengan menggunakan teori resepsi dan 

analisis wacana. digitalisasi ngaji secara tradisional kemudian di-upoload 

di berbagai platform media oleh para fans Gus Baha membawa dampak baik 

bagi diskursus al-Qur’an dan ilmu keislaman lainnya. Dari video-video 

yang tersebar di berbagai platform media tersebut, banyak dari penonton 

memberikan respons yang positif. Fathurrosyid26 berupaya mengkritik 

gerakan Islam kaffah yang terkenal radikal dengan cara menampakkan kritik 

Gus Baha terhadap pemikiran Islam kaffah. Selain itu, Fathurrosyid juga 

mengulas aspek-aspek moderasi yang terdapat dalam pengajian Gus Baha 

yang diambil dari tiga sampel, yaitu: pengajian Darusan Umum di Masjid 

Menara Kudus tentang mukjizat al-Qur’an; pengajian Gus Baha di 

Universitas Islam Indonesia (UII) Yogyakarta pada tanggal 26 Agustus 

 
24 Dewi Charisun Chayati and Ahmad Zainal Abidin, “Tafsir Youtubi: Penafsiran Gus Baha’ 

Tentang Pengikut Nabi Isa Pada Surah Āli ‘Imrān/3: 55,” Suhuf 15, no. 2 (2023): 331–54, 

https://doi.org/10.22548/shf.v15i2.667. 
25 Saifuddin Zuhri Qudsy and Althaf Husein Muzakky, “Dinamika Ngaji Online Dalam 

Tagar Gus Baha: Studi Living Qur’an Di Media Sosial,” POROS ONIM: Jurnal Sosial Keagamaan 

2, no. 1 (2021): 1–19, https://doi.org/10.53491/porosonim.v2i1.48. 
26 Fathurrosyid Fathurrosyid, “Nalar Moderasi Tafsir Pop Gus Baha’,” Suhuf 13, no. 1 

(2020): 77–101, https://doi.org/10.22548/shf.v13i1.528. 
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2019; pengajian Gus Baha di PP Salafiyah Pasuruan pada tanggal 8 

September 2019. Dalam temuannya, ada tiga aspek moderasi beragama 

dalam pengajian Gus Baha, yaitu: pertama, rekonstruksi konsep mukjizat 

al-Qur’an, kedua pentingnya memahami nasikh – mansukh, karena tidak 

semua ajaran nabi terdahulu masih berlaku di masa kini. Ketiga,  narasi 

tafsir Qs. Āli ‘Imrān ayat 128 untuk menyangkal ekstremisme  dan 

radikalisme.  

Adapun penelitian mengenai Ustaz Adi Hidayat (UAH), salah satunya 

dilakukan oleh Achmad Fawaid dan Dianutus Sholiha27. Mereka mengkaji 

ayat-ayat yang dianggap sebagai obat menurut Ustaz Adi Hidayat. Kajian ini 

ditulis sebagai respons dari wabah covid-19. Upaya untuk menjaga kesehatan 

bisa maksimal dengan cara merawat fisik, akal dan ruh. Merawat fisik berarti 

mengatur pola makan; merawat akal berarti bisa dengan membaca, 

menguatkan iman, menuntut ilmu, mengamalkan apa yang sudah dipelajari; 

merawat ruh berarti melakukan ibadah-ibadah harian.  Upaya lainnya yang 

bisa dimaksimalkan ialah membaca ayat-ayat tersebut, seperti Qs al-Isra ayat 

82, Qs. Al-Anbiya ayat 83-84 dan al-Fatihah ayat 1-7.  

Mahbub Ghozali28 mengkaji mekanisme penafsiran verbal oleh ustaz 

Adi Hidayat pada Channel YouTube Adi Hidayat Official. Kajian difokuskan 

 
27 Achmad Fawaid and Dianatus Sholiha, “Al-Qur’an Sebagai Syifa’ (Obat) Bagi Wabah 

Covid-19: Analisis Konten Dakwah Sosial Media Adi Hidayat,” Al-Tadabbur: Jurnal Ilmu Al-

Qur’an Dan Tafsir 7, no. 01 (2022): 57, https://doi.org/10.30868/at.v7i01.2256. 
28 Mahbub Ghozali, “Oral Interpretation Mechanism in Social Media: Analysis of Ustaz 

Adi Hidayat’S Significant Rhetoric in YouTube Channel Adi Hidayat Official,” MUṢḤAF Jurnal 

Tafsir Berwawasan Keindonesiaan 3, no. 1 (2022): 88–113, 

https://doi.org/10.33650/mushaf.v3i1.4751. 
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pada video kajian tafsir saja dengan menggunakan teori content analysis. 

Pada temuan penelitian didapati bahwa UAH menyampaikan makna dari 

suatu kata berdasarkan ingatan beliau. Hal ini menunjukkan adanya 

pergeseran model penafsiran yang awalnya korpus tertutup berupa tulisan 

menjadi korpus terbuka. Selain itu, penekanan pada kata-kata tertentu dan 

gaya penyampaiannya membuat penonton tertarik dan isi kajian yang 

disampaikan mudah dipahami. Intan Melati Utami29 mengkaji dinamika 

Tafsir di media sosial dengan objek penelitian akun YouTube Adi Hidayat 

Official dan teori penelitiannya adalah teori media. Penyampaian tafsir di 

media sosial yang dilakukan oleh Ustaz Adi Hidayat dinilai efektif dan 

menjangkau semua kalangan. Klaim ini didasari pada banyaknya jamaah 

yang hadir dari berbagai lapisan masyarakat. Pada tulisan ini juga 

memaparkan cara penyampaian UAH yang sistematis dan rinci. Corak 

tafsirnya pun beragam, mulai dari bahasa, fikih dan budaya kemasyarakatan.    

M. Suryadinata, dkk30 mencoba mengkaji pola penafsiran Ustaz Adi 

Hidayat dengan memfokuskannya hanya kajian-kajian yang terdapat di 

Channel YouTube Adi Hidayat Official dengan menggunakan teori etnografi 

virtual. Sampel video yang diteliti ialah tafsir surah an-Nur, surat Yusuf, 

silsilah Yahudi dan tanya jawab keislaman. Pada artikel ini, didapati bahwa 

penafsiran UAH yang ada di official akun YouTube-nya menggunakan metode 

 
29 Intan Melati Utami, “Dinamika Tafsir Al-Qur’an Di Media Sosial Kajian Akun Ustazz 

Adi Hidayat” (UIN Sunan Kalijaga, 2020).  
30 M. Suryadinata et al., “Al-Qur’ān Interpretation Pattern by Adi Hidayat on Adi Hidayat 

Official YouTube Channel,” AL QUDS : Jurnal Studi Alquran Dan Hadis 6, no. 3 (2022): 1259–80, 

https://doi.org/10.29240/alquds.v6i3.5089. 
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maudhu’i dan bercorak bahasa atau bahasa dan ijtima’i. Penafsirannya juga 

bisa digolongkan dalam tafsir bi ar-ra’yi atau ijtihad dari beliau pribadi dalam 

mengkontekstualisasikan ayat dengan jaman sekarang. M Alfian Nurul 

Azmi31 melakukan penelitian terhadap pesan dakwah yang terdapat dalam 

ceramah Gus Baha dan Ustaz Adi Hidayat. Dalam penelitian tersebut, ia 

menggunakan Hermeneutika Hans Georg Gadamer sebagai pisau analisisnya. 

Azmi menilai Gus Baha dan Ustaz Adi Hidayat telah bisa menyesuaikan 

kebutuhan jamaah.  Baik ustaz Adi Hidayat maupun Gus Baha memiliki cara 

dan ciri yang khusus ketika berdakwah. Penyampaian pesan dakwahnya pun 

dapat diterima dengan baik oleh jamaahnya.  

3. Kajian tafsir di YouTube   

Walaupun kajian tafsir di YouTube baru marak belakangan, namun 

kajian terhadap ini tidak bisa dibilang sedikit. Meski begitu, kajian ini masih 

menyimpan titik kosong bagi para akademisi untuk meneliti dalam ranah ini. 

Dari sekian banyak akademisi mengkajinya, penulis hanya mengambil 

beberapa dalam kajian pustaka ini, salah satunya penelitian yang dilakukan 

oleh Abdul Karim dan Mukhamad Agus Zuhurul Fuqohak32. Mereka 

mengklasifikasikan mufasir-muasir Indonesia dengan menggunakan 

fenomenologi sebagai pisau analisisnya. Pengklasifikasi tersebut dapat dibagi 

menjadi tiga kelompok. Pertama, kutub minimal, sedikit moderat. Mufasir 

 
31 M. Alfian Nurul Azmi, “Pesan Dakwah Tentang Akhlak Dalam Ceramah Kh. Ahmad 

Bahauddin Nursalim Gus Baha) Dan Ustazz Adi Hidayat (UAH) Di Channel YouTube (Analisis 

Hermeneutika Hans Georg Gadamer)” (IAIN Purwokerto, 2021). 
32 Abdul Karim and Mukhamad Agus Zuhurul Fuqohak, “MUFASIR DIGITAL DI 

RUANG VIRTUAL:  Jurnal Keilmuan Tafsir Hadith 23, no. 1 (2023): 126–48. 
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yang masuk kategori ini Ustaz Abdus Somad (UAS) dan UAH. Kedua, kutub 

maksimal, lebih moderat dibanding kutub minimal. Kelompok ini 

mempunyai keseimbangan dalam memadukan antara teks dan konteks. 

Ketiga, mazhab revisionis dengan tokohnya Mun’im Sirry.  Ketiga kelompok 

ini dianggap berpengaruh terhadap pemikiran masyarakat Indonesia. 

Moh. Azwar Hairul33 menulis artikel mengenai tafsir di YouTube 

dengan fokus kajian penafsiran Nouman Ali Khan di akun Bayyinah Institute 

dan Qur’an Weekly. Penafsirannya dapat digolongkan sebagai tafsir 

maudhu’i yang bercorak adab ijtima’i. dalam menyampaikan tafsirnya, Khan 

menggunakan pendekatan bahasa. Pisau analisis yang digunakan dalam 

artikel ini ialah komunikasi masa. Penafsiran Ali Khan memiliki tiga dampak 

kepada pemirsanya, yaitu: efek kognitif, efek afektif, efek behavioral. Efek 

kognitif-nya adanya respons positif dari para penonton kajian tafsir Nouman 

Ali Khan. Kemudian efek afektif, efek yang berdampak pada tingkatan 

emosional penontonnya. Hairul mengindikasikannya dengan adanya tanda 

seru, ataupun kata-kata tertentu (seperti: amazing, beuatiful worded dan lain-

lain) pada kolom komentarnya. Terakhir, efek behavioral, dilihat dari kolom 

komentar yang menunjukkan adanya perubahan pemahaman atau bahkan 

perilaku seseorang.   

 
33 Moh. Azwar Hairul, “Tafsir Al-Qur’an Di Youtube,” Jurnal Al-Fanar 2, no. 2 (2020): 

197–213, https://doi.org/10.33511/alfanar.v2n2.197-213. 
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Lukmanul Hakim dan Nafiatuzzahro34 menganalisis dampak 

penggunaan YouTube dalam ranah tafsir dengan menggunakan pisau analisis 

media yang digagas oleh Marshall Mc Luhan. Karena YouTube tidak ada 

pembatasnya, baik dari segi wilayah maupun waktu, maka muncul komunitas 

baru yang disebut sebagai global village. Selain itu, dengan adanya YouTube, 

hadir tafsir dengan versi lain, yaitu tafsir audiovisual yang berdampak pada 

konsumsi dan produksi dari tersebut.  Semua dampak tersebut juga 

memunculkan diskursus serta objek kajian yang baru yang disebut sebagai 

Digital Qur’anic Studies. Fauzi35 mengkaji tentang tafsir lisan di YouTube 

dengan fokus kajian pada penafsiran kata hijrah oleh Ustaz Abdul Somad 

(UAS).  Dalam menganalisis data penelitiannya, Moh Hasan Fauzi 

menggunakan teori kelisanan dari Walter J. Ong dan menemukan bahwa 

adanya pemaknaan baru terhadap kata hijrah. Berdasarkan QS. al-Muddaṡṡir 

ayat 5, makna hijrah adalah meninggalkan segala sesuatu yang dilarang oleh 

Allah. UAS menjelaskan segala sesuatu yang dilarang oleh Allah adalah tidak 

menutup aurat, minum-minuman keras, korupsi, pacaran dan lain sebagainya.  

Penelitian serupa juga dilakukan oleh KH Nabihati36. Fokus kajiannya 

ialah tafsir lisan di akun Quran review pada surah an-Nās, al-Falaq, al-Ikhlas, 

al-Lahab, dan an-Nasr. Dengan menggunakan teori Walter J. Ong, didapati 

 
34 Lukman Nul Hakim and Nafisatuzzahro, “Kajian Tafsir Al-Quran Di YouTube dan 

Impikasinya Terhadap Studi Al-Quran Dan Tafsir,” International Conference on Tradition and 

Religio us Studies 1, no. 1 (2022): 394. 
35 Moh Hasan Fauzi, “Al-Quran Dan Tafsir Lisan Di Media: Kajian Terhadap Penafsiran 

Kata Hijrah Dalam Al-Quran Menurut Ustaz Abdul Somad Di YouTube” (UIN Sunan Kalijaga, 

2019), https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/42079/. 
36 K H Nabihati, “Tafsir Lisan Al-Qur’an Di Media: Kajian Dalam Kanal Youtube 

Quranreview” (UIN Sunan Kalijaga, 2023), https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/60716. 
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bahwa pola kelisanan yang digunakan oleh Quran review berupa aditif, 

agregatif, dekat dengan kehidupan sehari-hari, Panjang lebar, ampatis dan 

homeostatis. Pola-pola tersebut berdampak pada pemahaman penonton yang 

baik sehingga dapat meresapi ayat-ayat Quran dengan lebih mendalam. 

Berdasarkan pemaparan literatur kajian di atas, penulis melihat 

adanya ruang kosong pada pembahasan mengenai kontroversi penafsiran 

kisah Nabi Adam di media sosial. Maka dari itu, penulis berniat melengkapi 

kajian tersebut dan kajiannya  difokuskan hanya kisah Nabi Adam di 

YouTube. Untuk bisa melihat adanya perbedaan penafsiran dalam kisah ini 

penulis memfokuskan penelitian pada kajian tafsir yang disampaikan oleh 

Gus Baha dan Ustaz Adi Hidayat.  

E. Kerangka Teori  

Pada penelitian ini penulis menggunakan analisis wacana kritis ala Norman 

Fairclough sebagai alat bedahnya. Fairclough mendefinisikan wacana sebagai 

sesuatu yang bisa dihitung dan mengacu pada cara bertutur. Wacana tersebut dapat 

memberikan makna yang berasal dari pengalam perspektif tertentu. Teori ini 

dipakai untuk mengkaji hubungan antara struktur teks dengan objek yang akan 

diteliti. Dalam metode ini, ada tiga dimensi yang akan dikaji, yaitu teks, discourse 

practice, sociocultural practice.37 Ketiga dimensi tersebut, menurut Fairclough 

saling terkait dan saling melengkapi satu dengan yang lainnya. Teks dalam konteks 

ini tidak hanya dalam bentuk tulisan, namun juga bisa dalam bentuk bahasa lisan.38 

 
37 Yoce Aliah, Analisis Wacana Kritis Dalam Multiperspektif (Bandung: Refika Aditama, 

2014). 
38 Norman Fairclough, Critical Discourse Analysis: The Critical Analysis of Language, 

Language, vol. 73 (New York: Longman Publishing, 1997), https://doi.org/10.2307/416612. 
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Sehingga tafsir lisan yang sedang marak di media sosial, khususnya YouTube bisa 

dikaji dengan teori ini.  

Pada tahap awal, teks dikaji berdasarkan pemilihan kosa kata, tata bahasa 

dan koherensi antar kalimat.  Pada bagian tata Bahasa, Fairclough melihat bentuk 

kalimat yang disampaikan. Kemudian, koherensi antar kalimat memiliki arti 

tertentu dan bisa jadi merupakan suatu hal yang baru. Sehingga pada suatu titik 

akan membentuk suatu ideologi.39 Pada penelitian ini, teks berarti pemaparan 

penafsiran kisah Nabi Adam menurut Gus Baha dan UAH, khususnya pada ayat-

ayat yang ditafsirkan berbeda di antara kedua mufasir tersebut. Cara UAH dan Gus 

Baha mengemas kajiannya juga akan dianalisipada tahap ini.  Hasil analisis pada 

tahap ini akan disajikan secara deskriptif tanpa dikaitkan dengan hal lain yang 

berada di luar teks.  

Kemudian discourse practice ialah proses produksi dan konsumsi naskah. 

Pada dimensi ini mengusung tiga aspek yang perlu diperhatikan, yaitu sisi individu 

wartawan, hubungan individu dengan struktur organisasi media dan rutinitas kerja 

dari tim produksi.40 Namun pada penelitian ini, penulis hanya mengambil sisi 

individu wartawan dan hubungan individu dengan struktur organisasi media. 

Pertama, sisi individu wartawan, dianalogikan sebagai channel YouTube yang 

dikaji pada penelitian ini. lebih tepatnya representasi dari akun tersebut yang 

tergambar pada video-video. Kedua, hubungan individu dengan struktur organisasi 

media. Pada penelitian ini penulis melihatnya dari organisasi maupun lembaga 

 
39 Eriyanto. hal.294. 
40 Eriyanto. hal. 317. 
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kemasyarakatan yang mempengaruhi akun YouTube Adi Hidayat Official sebagai 

akun YouTube ustaz Adi Hidayat; akun YouTube Tafsir Nu dan Ngaji Gus Baha Jogja 

(Islamic Studies With Gus Baha) sebagai akun Gus Baha. Selain itu, Fairclough 

meyakini adanya intertekstualitas pada suatu teks. Suatu teks tidak bisa berdiri 

sendiri, melainkan memiliki ketergantungan terhadap teks-teks sebelumnya.41 

Dalam penelitian ini, teks-teks sebelumnya dapat dipahami sebagai kitab-kitab 

tafsir yang telah ada sebelum proses produksi yang dijadikan referensi oleh UAH 

dan Gus Baha.  

 Sociocultural practice ialah dimensi yang berada di luar teks yang 

berhubungan dengan dunia luar. Namun hubungan ini bersifat tidak langsung, tetapi 

diperantarai oleh  discourse practice. 42 Maksudnya keadaan sosial dan budaya 

yang ada di masyarakat menentukan saat pembentukan teks. Kemudian teks 

tersebut akan dikonsumsi kembali oleh masyarakat. Pada penelitian ini, penulis 

mengambil datanya dari data yang berada di luar teks, namun masih berkaitan teks.   

Penerapan metode analisis wacana kritis ala Fairclough pada penelitian ini 

dapat digambarkan sebagai berikut. 

 
41 Norman Fairclough, “Discourse and Text: Linguistic and Intertextual Analysis within 

Discourse Analysis,” Discourse & Society 3, no. 2 (1992): 195, 

https://doi.org/10.1177/0957926592003002004. 
42 Eriyanto. hal. 321. 
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F. Metodologi Penelitian   

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini bersifat kualitatif lapangan yang pada penelitian ini media  

diposisikan seperti lapangan di dunia nyata karena adanya kesamaan dari segi 

sifat dan tidak adanya pembatasan pada ruang – waktu. Penelitian dilakukan 

terhadap objek yang alamiah. Alamiah di sini berarti objek berkembang dengan 

sendirinya, tanpa ada campur tangan dari peneliti43. Objek yang digunakan 

berupa video-video Gus Baha dan Ustaz Adi Hidayat mengenai kisah Nabi 

Adam yang ada di platform YouTube.  

 

 
43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2017) hal. 8. 

Penafsiran Kisah Nabi Adam 

Teks 

Kosa Kata

Tata 
Bahasa

Koherensi

Discourse Practice

(Subjek terepresentasi sebagai channel)

Analisis terhadap chanennel 
YouTube (produksi teks)

Konsumsi teks (ragam 
komentar di postingan) 

Sociocultural 
Practice

Bagan 1.1 

Penerapan Metode Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough 

 Pada Penafsiran Kisah Nabi Adam 
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2. Sumber data 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan dua jenis sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Sumber data primer, yaitu video-video yang terkait 

dengan kisah Nabi Adam di akun Adi Hidayat Official. Sedangkan untuk video 

Gus Baha, penulis menggunakan akun Tafsir NU dan Naji Gus Baha Jogja 

(Islamic Studies With Gus Baha). Kemudian, sumber sekunder yang penulis 

gunakan berupa, buku, kitab, jurnal yang bersangkutan dengan topik yang 

dibahas pada penelitian ini. kemudian data-data yang telah penulis kumpulkan 

akan dianalisis dengan menggunakan teori analisis wacana kritis.  

3. Teknik pengumpulan data  

Pengumpulan sumber data primer dilakukan dengan cara menghimpun video-

video UAH dan Gus Baha di Platform YouTube. Video-video UAH akan diambil 

dari akun Adi Hidayat Official. Hal ini dilakukan untuk menjamin keasliannya. 

Sedangkan Video Gus Baha, karena tidak memiliki akun YouTube sendiri, 

penulis akan mengambil video yang ada di akun Tafsir NU dan Ngaji Gus Baha 

Jogja. Kemudian, studi Pustaka juga digunakan pada penelitian ini guna 

mengumpulkan sumber data sekunder. 

4. Teknik analisis data 

Pada penelitian ini penulis menggunakan analisis wacana kritis ala Norman 

Fairclough sebagai alat bedahnya. Pada metode ini ada tiga dimensi yang akan 

dikaji, yaitu; teks, discourse practice dan sociocultural practice.  
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G. Sistematika Penulisan  

Adapun penelitian ini diuraikan dalam lima bab pembahasan yang dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah yang akan dijawab pada penelitian, tujuan dan kegunaan 

penelitian, posisi kajian ini terhadap literatur-literatur terdahulu, kerangka teori, 

metode penelitian dan sistematika penulisan. Dalam sebuah penelitian, bab ini bisa 

dikatakan sebagai bab yang paling penting karena menentukan arah penelitian ini.  

Bab kedua menjelaskan tentang diskursus kisah para nabi dalam al-Qur’an 

dan ulumul Qur’an. Ragam pandangan para mufasir hingga masa klasik, 

pertengahan, modern hingga kontemporer terkait kisah Nabi Adam. Sub bab 

terakhir membahas terkait diseminasi kisah para nabi di YouTube, Instagram dan 

Tiktok; dan melihat bagaimana peran media dalam diskurus ini.  

Bab ketiga, berisi deskripsi dari akun-akun YouTube serta konten-konten 

yang digunakan sebagai sumber primer dalam artikel ini. Karena Gus Baha tidak 

memiliki akun YouTube official dan videonya tersebar di beberapa akun, maka 

penulis menggunakan tiga akun YouTube. Tiga di antaranya untuk penafsiran Gus 

Baha, yaitu Tafisr NU dan Ngaji Gus Baha Jogja. Kemudian, untuk pengambilan 

data Ustaz Adi Hidayat, penulis fokuskan hanya pada satu akun, yaitu Adi Hidayat 

official. 

Bab keempat, berisi pengaplikasian teori Analisis wacana kritis Norman 

Fairclough terhadap wacana kisah Nabi Adam. Ada tiga aspek yang akan dikaji, 
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yaiu: teks, discourse practice dan sociocultural practice. Pembahasan ketiga aspek 

tersebut akan dimuat dalam tiga sub bab: pertama, analisis teks pada penafsiran 

kisah nabi adam dalam kajian UAH dan Gus Baha. Kedua, discourse practice pada 

tiga Channel YouTube rujukan utama dan ketiga analisis sociocultural practice 

Bab kelima atau bab terakhir, adalah penutup dari penelitian ini yang 

memuat simpulan dari hasil penelitian ini. selain itu pada bab ini juga ada saran 

yang ditunjukkan untuk pembaca dan akademisi lainnya yang berniat melakukan 

riset dengan tema serupa.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis wacana kritis terhadap penafsiran kisah Nabi Adam 

yang dikaji oleh UAH dan Gus Baha didapati bahwa penafsiran mereka terkait 

kisah tersebut. Maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ada 2 kontroversi yang cukup menonjol di antara ragam perbedaan 

penafsiran lainnya, yaitu: pemaknaan malaikat (Qs. al-Baqarah ayat 30) dan 

kisah pengusiran Adam dan Hawa dari surga. Dua hal ini ditafsirkan 

berbeda oleh kedua tokoh tersebut.  

2. Adanya  perbedaan pada pengemasan kajian. UAH mengemasnya dengan 

pendekatan bahasa. Kemudian dikaitkannya dengan hal-hal yang bisa 

berlaku di masyarakat, tanpa menyebutkan embel-embel kelompok tertentu. 

Sedangkan Gus Baha penafsirannya lebih terkesan filosofis dan pemisalan 

pun erat kaitannya  dengan tradisi pesantren. Selain itu, Gus Baha tidak 

segan menunjukkan keberpihakannya terhadap ahlus sunnah wal jamaah.  

3. Perbedaan tersebut tentunya sedikit – bayaknya dipengaruhi oleh 

lingkungan kedua tokoh tersebut. Kajian tafsir yang ada di YouTube 

merupakan rekaman kajian yang dilaksanakan di pesantren yang mana para 

jemaahnya memiliki pemahaman yang sejalan serta kecondongan terhadap 

NU. Sehingga Gus Baha bisa dengan leluasa memperlihatkan 

keberpihakannya terhadap NU. Sedangkan sebagian besar dari kajian tafsir 

kisah Nabi Adam merupakan bagian dari program ‘Akusuka’ yang hanya 
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ditayangkan di YouTube. Jemaah yang heterogen menyebabkan UAH 

terkesan lebih hati-hati menunjukkan keberpihakannya. Selain itu, tidak 

ber-taqlid kepada salah satu imam merupakan ciri khas dari 

Muhammadiyah. Kecondongan UAH terhadap ormas tersebut dapat 

dibuktikan dari unggahan beberapa video yang ada di akun YouTube Adi 

Hidayat Official 

B. Saran 

Penelitian ini terbatas pada penafsiran kisah Nabi Adam yang dilakukan 

UAH dan Gus Baha. Topik ini hanya salah satu yang dikaji oleh mereka. Sehingga 

kajian selanjutnya bisa difokuskan pada aspek lainnya, seperti ayat-ayat ahkam, 

tauhid dan lain sebagainya. Selain itu, penelitian ini tentu tidak sempurna. Salah 

satu kekurangannya yaitu penulis tidak melakukan wawancara kepada pihak terkait. 

Baik terhadap Gus Baha dan UAH maupun kepada admin dari tiga channel YouTube 

sebagai sumber data utama dari penelitian ini. Sehingga kajian tidak bisa dilakukan 

secara menyeluruh dan berdampak pada aspek-aspek yang tidak dapat dikaji. 

Seperti halnya hubungan antara UAH dengan Channel YouTube Adi Hidayat 

Official serta Gus Baha dengan channel YouTube Tafsir NU dan Ngaji Gus Baha 

Jogja. Kajian pada aspek ini sebenarnya penting dilakukan, karena channel tersebut 

merupakan representasi UAH dan Gus Baha di media sosial. 
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